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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL TALKING STICK TERHADAP
HASIL BELAJARPK PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

Sarah Azizah

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar PKN peserta didik
kelas V sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar PKN peserta
didik dan perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Metode penelitian ini adalah Quasi Experimental Group Design dengan desain
Nonequivalent Control Group Desain. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas V A & B SDIT Baitul Jannah yang berjumlah
48 peserta didik, sampel ditentukan dengan teknik nonprobability sampling.
Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes. Hasil teknik analisis
data menggunakan rumus uji regresi linear sederhana dan uji t yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Talking Stick terhadap
hasil belajar PKN Peserta didik dan terdapat perbedaan hasil belajar PKN antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada peserta didik kelas V SDIT
Baitul Jannah Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran, talking stick



ABSTRAK

THE INFLUENCE OF THE TALKING STICK MODEL ON PKN
LEARNING ON STUDENT LEARNING OUTCOMES OF GRADE V
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

by

Sarah Azizah

The problem of this study is the low of PKN learning outcomes at fifth grade of
elementary school. The objectives of this research were to find out the effect of the
application of the Talking Stick learning model on students’ PKN learning
outcomes and differences in learning outcomes between the experimental class
and the control class. This study used Quasi Experimental Group Design with
Nonequivalent Control Group Design design. The population and sample of this
study are all participants class VA, B, C SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung,
with 48 students. the sample was determined by nonprobability sampling
techniques. The test and non-test techniques were applied to collect the data. The
data were analysed by used a simple linear regression test formula and at test
which shows that there is an influence of the application of the Talking Stick
learning model on student PKN learning outcomes and there are differences in
PKN learning outcomes between the experimental group and the control group in
students of fifth grade at SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung Academic Year
2022/2023.

Keywords: learning outcomes, learning models, talking stick
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MOTTO.

“Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”

(QS. At Taubah 40)

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan
kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang”

(Imam Syafi’1)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan “pen” dan
akhiran “kan”. Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata
“didik” berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan fikiran. Maka kata pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan. Pendidikan dapat menjadikan suatu bangsa yang tangguh,
mandiri, individual dan kompetitif. Pendidikan merupakan kebutuhan
yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena pendidikan memiliki
tugas untuk mempersiapkan manusia untuk membangun bangsa dan

Negara.

Menurut pendapat Heidjrachman dan Husnah (1955:77) mengartikan
pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuaan
umum seseorang termasuk di dalam peningkatan penguasaan teori dan
keterampilan, memutuskan dan mencari solusi atas persoalan- persoalan
yang menyangkut kegiatan di dalam mencapai tujuannya, baik itu
persoalan dalam dunia pendidikan ataupun kehidupan sehari-hari.

Teori belajar humanistic yaitu proses belajar harus dimulai dan
ditunjukkan untuk kepentingan memanusiakan manusia, yaitu mencapai
perubahan diri peserta didik yang belajar secara optimal. Ketercapaian
tujuan pembelajaran salah satunya dapat diketahui melalui hasil belajar
peserta didik. Hamalik berpendapat bahwa tujuan belajar akan memiliki
peran sebagai penentu arah pembelajaran yang tepat bagi peserta didik dan
pendidik yang kemudian juga digunakan sebagai bahan komunikasi antar

pendidik dalam melakukan evaluasi dan control.



Pendidikan tidak bersifat statis melainkan dinamis karena selalu mengikuti
perkembangan zaman, maka dari itu usaha untuk melakukan pembaharuan
dibidang pendidikan selalu diadakan secara terus menerus guna
meningkatkan mutu pendidikan agar lebih berkualitas. Pendidikan
dikatakan berkualitas apabila mampu membentuk peserta didik yang
memiliki sikap mental, moral, intelektual, dan keterampilan yang tinggi

guna meningkatkan hasil belajarnya.

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha
mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar
dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses
pengembangan moral keagamaan, aktifitas, dan kreatifitas peserta didik
melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda
dengan mengajar yang pada prinsipnya menggambarkan aktifitas pendidik,

sedangkan pembelajaran menggambarkan aktifitas peserta didik.

Menurut Gagne & Briggs (1995 dalam Rusmono. 2012:6) menyatakan
pembelajaran adalah

sebagai suatu rangkaian events (kejadian, peristiwa, kondisi, dsb)
yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi
pembelajar/peserta didik , sehingga proses belajar dan penanaman
nilai dapat berlangsung dengan mudah. Pembelajaran dimaknai
sebagai proses perubahan atau pencapaian kualitas anak didik yang
relatif permanen melalui pengembangan potensi dan
kemampuannya, baik perubahan secara kognitif, afektif maupun
psikomotor. Artinya pembelajaran adalah proses dan upaya
perubahan pada peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu, dari
yang sikap, karakter dan kepribadiannya tidak baik menjadi baik,
dan dari yang tidak terampil melakukan sesuatu menjadi terampil
melakukan sesuatu.

Pada proses pembelajaran diharapkan pendidik mampu mengantarkan
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Tetapi pada saat ini
umumnya pendekatan dalam pembelajaran yang masih terlalu didominasi

peran guru (teacher centered), sehingga keterlibatan peserta didik dalam

proses pembelajaran masih kurang. Pendidik lebih menerapkan peserta



didik sebagai obyek pengajaran dan bukan sebagai subyek pembelajaran.
Pendidik biasanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam
penyampaian materi, sehingga peserta didik kurang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran dan membuat peserta didik kurang paham

dengan materi yang diajarkan.

Menurut undang undang nomor 103 tahun 2014 tentang pembelajaran
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 2 ayat 5
menyatakan bahwa “model pembelajaran merupakan kerangka konseptual
dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis,
pengaturan, dan budaya”. Pendidik dalam mengajar tidak lepas dari
metode, strategi dan model pembelajaran yang dipakai agar peserta dapat
didik memahami apa yang telah diajarkan. Model pembelajaran yang
beragam dan inovatif digunakan pendidik dalam semua interaksi belajar-
mengajar untuk mencapai tujuan belajar, Selain itu, metode, model, dan
alat yang digunakan dalam pembelajaran dipilih berdasarkan tujuan dan

materi yang ditentukan sebelumnya.

Sehingga dengan demikian dibutuhkan suatu model pembelajaran yang
mampu mengatasi permasalahan tersebut, sehingga peserta didik mampu
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran serta mampu
mengemukakan pendapatnya dan mampu bekerja sama dengan peserta
didik yang lain. Salah satunya dengan menggunakan model

pembelajaran cooperative tipe talking stick.

Menurut (Trianto. 2012 dalam Fathurrohman 2015) menyatakan bahwa
Model pembelajaran kooperatif Talking Stick merupakan suatu model
pembelajaran di mana siswa dikelompokkan ke dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa untuk memecahkan suatu
masalah, menyelesaikan suatu tugas untuk mencapai tujuan bersama.
Talking Stick (tongkat berbicara) mendorong peserta didik untuk berani

mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan model ini menggunakan



tongkat yang diberikan kepada peserta didik, dan yang menerima tongkat
tersebut harus menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pendidik, lalu
tongkat tersebut berpindah dari peserta didik yang satu ke peserta didik
lainnya sampai semua peserta didik mendapatkan tongkat tersebut.
Kemudian menurut Widodo (2009) mengemukakan bahwa talking stick
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat
sebagai alat penunjuk giliran. Siswa yang mendapat tongkat akan diberi
pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet tongkat
tersebut berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergiliran. Demikian
seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertanyaan.

Peserta didik akan memperoleh hasil belajar di bawah KKM apabila
proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik, hal tersebut menjadi tugas
bagi pendidik dalam memperbaiki model pembelajaran yang digunakan
seingga peserta didik mampu mendapatkan hasil belajar diatas KKM.
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan berikut data yang diperoleh pada
hasil belajar pada semester ganjil SDIT Baitul Jannah tahun pelajaran
2022/2023.

Tabel 1. Data Hasil Ujian Tengah Semester Ganjil Mata
Pelajaran PKN Peserta Didik Kelas VA dan VB SD Islam
Terpadu Baitul Jannah Tahun Pelajaran 2022/2023.

Ketuntasan
Kelas Jumlah KKM Tuntas Tidak Tuntas
Peserta Jumlah % Jumlah % Presentase
Didik
VA 24 75 12 50.00 12 50,00 100
VB 24 75 10 41,67 14 58,33 100

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas V SDIT Baitul Jannah

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan hasil Ujian Tengah Semester
Mata Pelajaran PKN Kelas VA dan VB di SDIT Baitul Jannah. Sebagian
besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Dapat diketahui dari kelas VA
peserta didik tuntas yaitu (50%) sedangkan peserta didik belum tuntas
yaitu (50%). Sedangkan pada kelas VB peserta didik yang tuntas yaitu
(41,67%) dan peserta didik belum tuntas (58,33%). maka dapat dilihat



masih banyak peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar pada

mata pelajaran PKN.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada hari Rabu tanggal
23 November 2022, peneliti memperoleh informasi bahwa kelas V SDIT
Baitul Jannah belum menerapkan model pembelajaran tipe Talking Stick
pada proses pembelajaran. SDIT Baitul Jannah belum menerapkan model
pembelajaran Talking Stick dikarenakan masih menggunakan model
pembelajaran lama yaitu tanya jawab dan diskusi dan proses pembelajaran
masih berpusat pada pendidik. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan
masih banyak siswa yang mendapatkan nilai mata pelajaran PKN yang
tergolong rendah (dibawah KKM).

Sebagai bahan acuan dalam penelitian, peneliti melihat dari beberapa
penelitian terdahulu dalam jurnal, yaitu hasil penelitian Fathul Huda dalam
Jurnal PTK dan Pendidikan (vol. 3 No.2 Juli-Desember 2017 (45-54))
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Talking Srick Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan Pancasila Sebagai Dasar
Negara Republik Indonesia Kelas VI Tahun Pelajaran 2017/1028”

Berdasarkan pernyataan diatas, diharapkan dengan model pembelajaran
Talking Stick maka akan meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah
dasar khusunya dalam pembelajaran PKN. Maka, peneliti tertarik untuk
meneliti “Pengaruh Penerapan Model Talking Stick Terhadap Hasil Belajar
PKN Peserta Didik Kelas V SD Islam Terpadu Baitul Jannah Bandar

Lampung”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakaang di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi
permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, yaitu:
1) Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan

pembelajaran.



2) Kegiatan pembelajaran disekolah masih berpusat pada pendidik
(teacher contered)

3) SDIT Baitul Jannah belum menerapkan model talking stick dalam
proses pembelajaran.

4) Hasil belajar peserta didik kelas V SDIT Baitul Jannah dalam mata
pelajaran PKN masih tergolong rendah

5) Pendidik belum menerapkan pembelajaran yang innovative

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini efektif dan efesien maka peneliti membuat pembatasan
masalah yang akan diteliti, untuk mempertegas sasaran yang akaan
dicapai, maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1) Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick

2) Hasil belajar aspek kognitif PKN Peserta didik kelas V SDIT

Baitul Jannah tahun Ajaran 2022/ 2023

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka diperoleh rumusan masalah yaitu.
1. Bagaimana pengaruh penerapan model talking stick terhadap hasil
belajar PPKN peserta didik kelas VV SDIT Baitul Jannah Tahun
Ajaran 2022/ 2023 ?
2. Apakah ada perbedaan hasil belajar PKN pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diperoleh tujuan
penelitian sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model talking
stick terhadap hasil belajar PKN kelas V SDIT Baitul Jannah

Bandar Lampung



2. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar PKN pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol

1.6 Manfaat Penelitian
Bedasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka hasil
penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat baik secara teoretis maupun

praktis. Adapun manfaat yang diharapkan yaitu.

1. Secara Teoretis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru
Sekolah Dasar yang berkaitan dengan media talking stick terhadap hasil
belajar pada pembelajaran PKN sebagai salah satu usaha untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar agar

pembelajaran lebih menarik bagi peserta didik.

2. Secara Praktis

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan

bermanfaat bagi:

1) Peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan kemampan peserta didik dalam
meningkatkan pemahaman dan kualitas siswa pada mata
pembelajaran PPKN.

2) Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai
refrensi dalam mengembangkan penggunakan pendekatan atau
strategi dalam model pembelajaran khususunya model Talking
Stick sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

3) Kepala Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Talking stick

dalam berbagai mata pelajaran



4)

5)

Peneliti

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan peneliti
dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah.
Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan
kepada penelitian lain dalam mencari informasi lebih rinci
mengenai pengaruh model pembelajaran tipe Talking Stick
terhadap hasil belajar PKN Peserta didik.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hakikat Belajar
2.1.1. Pengertian Belajar
Pengertian belajar sudah dapat ditemukan dalam berbagai sumber
dan literature. Pengertian belajar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi
dengan lingkungan. Keberhasilan individu dalam mengolah
informasi merujuk pada kesiapan dan kematangan dalam

perkembangan kognitifnya.

Berdasarkan proses belajar yang terpenting adalah bagaimana
peserta didik belajar menjadi tahu dan mampu belajar
mengembangkan serta mengolah sendiri atau informasi yang
diterimanya, sehingga kemampuan yang akan diterimanya akan
jauh lebih matang dan lebih berkembang terutama dalam aspek
kognitif. Menurut Slameto (2010: 2) Pengertian belajar adalah
suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya snediri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Piaget dalam Karwono dan Mularsih (2010 :85)
menyatakan bahwa pengertian belajar merupakan suatu bentuk
perteumbuhan dan perubahan diri pada seseorang yang dinyatakan
dalam cara cara tingkah laku yang baru sebahagi hasil dari
pengalaman. Sedangkan menurut Hakim (2005:1)

Pengertian belajar adalah suatu proses perubahan dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampilkan
kedalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah
laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain
lain kemampuan.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka pengertian belajar
adalah sebagai proses yang dilakukan seseorang utnuk memperoleh
pengetahuan dan perubahan tingkah laku dari lingkungan dan
menghasilkan informasi yang baru guna meningkatkan kualitas
kecakapan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan daya

pikir seseorang.

Prinsip-prinsip Belajar

Beberapa teori bahwa belajar memilki beberapa prinsip belajar
yang harus dipahamai oleh setiap individu diantaranya dibahas
dibawah ini. Menurut Susanto (2013:89) menyebutkan beberapa
prinsip belajar yaitu sebagai berikut:

1. Belajar merupakan bagaian dari perkembangan

2. Belajar berlangsung seumur hidup

3. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor faktor
bawaan, lingkungan, kematangan, serta usaha individu
secara aktif

4. Belajar mencakup segala semua aspek kehidupan

5. Kegiatan belajar berlangsung disembarang tempat dan
waktu

6. Belajar berlangsung baik dengan pendidik atau tanpa
pendidik

7. Belajar yang terencana dan sengaja menuntut motivasi
yang tinggi

8. Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling sederhana
sampai dengan yang amat kompleks

Menurut Dimiyati dan Mutdjiyono (2013:12) prinsip prinsip
belajar adalah sebagai berikut:

1. Perhatian dan motivasi

Keaktifan

Keterlibatan langsung/ pengalaman
Pengulangan

Tantangan

Balikan/ penguatan

Perbedaan Invidual

Nooakown
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Menurut Ratna Wilis Dahar (2014:20-22) prinsip prinsip belajar
ada 3 yaitu Konsekuensi- Konsekuensi, Kesegeraan (Immediacy)

Konsenkuensi, dan Pembentukan (Shaping).

Berdasarkan beberapa pendapat teori diatas dapat disimpulkan
bahwa prinsip- prinsip belajar adalah belajar merupakan bagian
dari perkembangan, belajar berlangsung seumur hidup,
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor- faktor bawaan,
lingkungan, kematangan, serta usaha individu secara aktif, belajar
mencakup segala semua aspek kehidupan, kegiatan belajar
berlangsung disembarang tempat dan waktu, belajar berlangsung
baik dengan pendidik atau tanpa pendidik, belajar yang terencana
dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi, perbuatan belajar
bervariasi dari yang paling sederhana sampai dengan yang amat

kompleks.

Ciri- Ciri Belajar

Belajar menunjuk ke perubahan dalam tingkah laku subjek dalam
situasi tertentu berkat pengalamannya yang berulang ulang, dan
perubahan tingkah laku tersebut tidak dapat dijelaskan atas dasar
kecenderungan- kecenderungan respons bawaan, kematangan atau
keadaan temporer dari subjek dari pengertian tersebut, maka
ternyata belajar sesungguhnya memiliki ciri- ciri. Menurut
Djamarah (2011:15) ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut:

1. Perubahan yang terjadi secara sadar

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah
Perubahan mencakup seluruh aspek

SRR S

Menurut Dimiyati dan Mutjiono (2013:42) menyampaikan bahwa
ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut:

1. Pelaku: Pelaku belajar adalah peserta didik yang
bertindak untuk belajar atau pembelajaran
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2. Tujuan: Tujuan belajar yaitu memperoleh hasil belajar
dan pengalaman hidup

3. Proses: Bagi proses belajar berasal dari proses internal
atau dalam diri individu

4. Tempat: Tempat individu untuk belajar adalah
sembarang, dimana saja

5. Lama waktu: Waktu individu atau seseorang untuk
belajar adalah sepanjang hayat

6. Syarat terjadi: Syarat terjadinya belajar yaitu adanya
motivasi untuk belajar

7. Ukuran keberhasilan: Tindakan belajar dapat dikatakan
berhasil jika dapat memecahkan masalah

8. Faedah: Kegunaan belajar bagi peserta didik yaitu
meningkatkan martabat pribadi

9. Hasil: Hasil dari belajar sebagai dampak pengajaran dan

pengiring

Berdasrkan beberapa pendapat teori diatas, maka cirri-ciri belajar
adalah perubahan dalam diri seseorang yang menunjukan
perubahan tingkah laku, perubahan pola pikir, perubahan yang
terarah, perubuhan yang bersifat positif dan perubahan yang
berisifat fungsional.

2.2.Pembelajaran
2.2.1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta
didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik
melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai
proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik
dalam melakukan proses belajar. Dalam Undang- Undang No. 103
Tahun 2014 pasa 1 ayat 1 menyatakan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi antar peserta didik dan antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Proses pembelajaran menurut Ahdar Djamaluddin dan Wardana
(2019 : 14)

pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia
serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.
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Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda.
Dalam konteks pendidikan, pendidik mengajar supaya
peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran
hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek
kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek
afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang
peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai
pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pendidik saja.
Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi
antara pendidik dengan peserta didik.

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu
proses belajar peserta didik , yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk memengaruhi dan
mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat

internal.

Sejalan dengan pembelajaran menurut Pane dan Dasopang (2017:
339) bahwa pada dasarnya pembelajaran adalah kegiatan terencana
yang merangsang seseorang agar dapat belajar dengan baik,
sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan
pokok, yaitu bagaimana orang mengalami perubahan tingkah laku
melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang menyampaikan ilmu
pengetahuan melalui kegiatan mengajar.

Pembelajaran menurut Syaiful Sagala (2010 : 62)

merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak huru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh pihak peserta didik atau murid.
Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh
pendidik untuk mengembangkan kreativitas peserta didik
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta
didik, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengentahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
pembelajaran.

Berdasarkan bebrapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan

pembelajaran adalah proses yang dibuat untuk mendukung proses
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belajar peserta didik yang di dalamnya terjadi hubungan antara
pendidik dan peserta didik atau terjadinya prose pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka pendidik
memiliki pedoman dan sasaraan yang akan dicapai dalam kegiatan
mengajar. Apabila tujuan pembelajaran sudah jelas dan tegas, maka
langkah dan kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Tujuan
dalam pembelajaran yang telah dirumuskan hendaknya disesuaikan
dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta
didik. Sehubungan dengan hal itu, maka seluruh kegiatan pendidik
dan peserta didik harus diarahkan pada tercapainya tujuan yang
telah diharapkan.

Menurut Sugandi (2010 : 25) tujuan pembelajaran adalah
perubahan prilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan
yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku (over
behaviour) yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain

baik tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya dalam bukunya.

Menurut Abudin (2009 : 315) Jika dilihat dari sisi ruang
lingkupnya, tujuan pembelajaran dapat dibagi menjadi dua bagian,
yaitu:

a. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh pendidik
yang bertolak dari materi pelajaran yang akan
disampaikanb.

b. Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran
yang sudah tercantum dalam garis-garis besar pedoman
pengajaran yang dituangkan dalam rencana pengajaran yang
disiapkan oleh pendidik. Tujuan khusus yang dirumuskan
oleh seorang pendidik harus memenuhi syarat-syarat, yaitu:
1). Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai.
2). Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku
diharapkan dapat terjadi (kondisi perubahan perilaku). 3).
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Secara spesifik menyatakan criteria perubahan perilaku
dalam arti menggambarkan stanndar minimal perilaku yang
dapat diterima sebagai hasil yang dicapai.

Menurut Robert F. Mager (1962) dalam Akhiruddin, dkk (2019 :
14) memberikan pengertian tujuan pembelajaran sebagai tujuan
perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh
peserta didik pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu.
Sedangkan menurut Fred Percival dan Henry Ellington (1984)
dalam Akhiruddin, dkk (2019 : 15) yakni tujuan pembelajaran
adalah suatu pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan
atau keterampilan peserta didik tertentu yang diharapkan dapat

dicapai sebagai hasil belajar.

Bedasrkan hasil beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran adalah sebagai suatu tujuan perilaku yang
hendak dicapai, ketrampilan peserta didik tertentu yang diharapkan

dapat dicapai sebagai hasil belajar

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk
pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat
dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada peserta didik (student centered
approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau

berpusat pada pendidik (teacher centered approach).

Menurut undang undang nomor 103 tahun 2014 pasal 2 ayat 3

pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang pendidik yang
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digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya

kompetensi yang ditentukan.

Menurut Rahim, Rani,dkk (2021 : 2) pendekatan pembelajaran
adalah salah satu cara yang dilakukan oleh pendidik dalam
pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa
beradaptasi dengan peserta didik. Perkembangan dan kemajuan
proses pendidikan sekolah para ahli pendidikan dan pembelajaran
senantiasa berusaha mengembangkan pendekatan pembelajaran
dengan memerhatikan kondisi fisik dan psikis anak didik dalam
pembelajaran. Ada beberapa pendekatan pembelajaran yang kerap
digunakan oleh pendidik diantaranya, pendekatan penugasan,
pendekatan discovery, inquiri, kontekstual, kooperatif, belajar

lingkungan, dan sebagainya

2.3.Hasil Belajar
2.3.1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan kegiatan fisik dan mental, sehingga perubahan
yang ada harus tergambar pada perkembangan fisik dan mental
peserta didik, keberhasilan belajar peserta didik dapat diukur
berdasarkan pada besarnya rentang perubahan sebelum dan sesudah
peserta didik mengikuti kegiatan belajar. Dari proses belajar
mengajar itu diharapkan terjadi perubahan-perubahan yang terjadi

dan itulah yang dinamakan hasil belajar.

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2008: 15) “Hasil Belajar
adalah perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata setelah
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan
pengajaran”. Hasil belajar menurut Gunawan, (2013:153) (dalam
Selvia, 2015:173-174) adalah “penguasaan pengetahuan atau

keterampilan yang dikembangkan oleh suatu mata pelajaran yang
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lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka nilai yang
diberikan oleh guru”. Menurut pendapat Sudjana (2013:34) hasil
belajar sebagai objek penilaian dapat dibedakan ke dalam kategori,
antara lain keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan
pengertian, sikap dan cita-cita, kategori yang banyak digunakan
dibagi menjadi tiga ranah yakni (a) kognitif (b) afektif (c)

psikomotoris”.

Menurut Bloom (dalam Suprijono 2012:7-8) Hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain
kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan),
synthensis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons),
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-
routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan

produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah pencapaian prestasi belajar yang didapat siswa setelah
melakukkan kegiatan belajar mencakup ranah 3 ranah kemampuan

yaitu penilaian kognitif, afektif serta psikomotorik

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan

belajar. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat menyusun
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dan membina kegiatan- kegiatan peserta didik lebih lanjut, baik
untuk keseluruhan kelas maupun individu.
Menurut Baharuddin dan Esa (2015:23-33), Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal,
yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal ( yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
peserta didik).

a) Faktor fiisiologis, yaitu keadaan jasmani seperti
kesehatan dan cacat tubuh
b) Faktor psikologis, yaitu meliputi intelegensi peserta
didik, motivasi, minat, bakat, dan sikap
2. Faktor eksternal (yaitu faktor yang berasal dari luar diri

peserta didik).

a) Faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik,
keadaan ekonomi, pengertian orang tua, serta latar
belakang kebudayaan

b) Faktor sekolah meliputi metode, model dan media
pembelajaran, kurikulum, keadaan sekolah

c) Faktor masyarakat meliputi keadaan peserta didik
dalam masyarakat dan teman bergaul

Menurut Rusman (2015: 67-68) menjelaskan ada beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal diantaranya meliputi faktor
fisiologis (kondisi kesehatan, keadaan jasmani dan sebagainya) dan
faktor psikologis (inteligensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif,
motivasi, kognitif dan daya nalar siswa). Sedangkan faktor
eksternal meliputi faktor lingkungan (lingkungan fisik dan
lingkungan sosial) dan faktor instrumental (kurikulum, sarana, dan

guru).

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalahproses penilaian dalam upaya
mencapai tujuan- tujuan belajarnnya. Terdapat 2 faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal (dari dalam diri

peserta didik) dan faktor eksternal (dari luar diri peserta didik)
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2.3.3. Macam- Macam Hasil Belajar

Menurut Benyamin S. Bloom dalam Sudjana(2009: 22) hasil

belajar siswa dibagi menjadi tiga ranah, yaitu :
1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan hasil

belajar intelektual. Dalam ranah kogpnitif terdiri dari enam

aspek, yaitu:

a)
b)

Pengetahuan, merupakan tipe hasil belajar yang
terendah.

Pemahaman, terdiri dari tiga kategori yaitutingkat
rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
terjemahan dalam arti yang sebenarnya.Tingkat dua
adalah penafsiran, yakni menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya
atau menghhubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan
mana yang bukan pokok. Tingkat tiga adalah
pemahaman ekstrapolasi.

Aplikasi, adalah penggunaan abstraksi pada situasi
konkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebut
mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis,
Analisis, adalah usaha memilah suatu integritas
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga
jelas hierarkinya atau susunannya

Sintesis, yaitu menyatukan unsur-unsur atau bagian-
bagian ke dalam bentuk menyeluruh.

Evaluasi, adalah pemberian keputusan tentang nilai
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan,
gagasan, cara kerja, pemecahan, model, materi dan
lain-lain

2. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap

dan nilai. Ada beberapa jenis kategori ranah afektif yaitu:

a)

b)

Reciving / attending, yakni semacam kepekaan
penerimaan rangsangan (stumulasi) dari luar yang
datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi,
gejala dan lain-lain.

Responding atau jawaban, yakni reaksi yang
diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi yang
datang dari luar. Hal ini mencangkup ketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab
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stimulus dari luar yang datang kepada dirinya,
Valuing (penilaian), berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.

c) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam
satu sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai
dengan lai lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang
dimilikinya. Yang termasuk kedalam organisasi
ialah konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai
dan lain- lain.

d) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu
keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki
seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian
dan tingkah lakunya

3. Ranah Psikomotorik

a) Ranah psikomotor adalah ranah yangberkaitan
dengan bentuk keterampilan dan kemampuan
bertindak individu. Ada enam tingkatan
keterampilan, yakni

b) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang
tidak sadar)

c) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

d) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya
membedakan visual, membedakan auditif, motif dan
lain-lain

e) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan dan ketepatan

f) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan
sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks

g) Kemampuan yang berkenalan dengan komunilasi
non-decursive seperti gerakan ekspresif dan
interpretative

2.4.Model Talking Stick
2.4.1. Pengertian Model Talking Stick

Talking stick pada mulanya digunakan oleh penduduk Amerika
untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan
pendapat dalam suatu forum, sebagaimana dikemukakan oleh Carol
Locust. Tongkat berbicara telah digunakan berabad-abad oleh suku
Indian sebagai alat menyimak secara adil dan tidak memihak.
Tongkat berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk

memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat
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pimpinan rapat mulai berdiskusi dan membahasmasalah, ia harus

memegang tongkat berbicara.

Menurut Agus Suprijono (2013:109) mengatakan bahwa “Model
Kooperatif tipe Talking Stick merupakan model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat”.
Menurut Kurniasih dan Sani (2015:82), model pembelajaran
talking stick merupakan satu dari sekian banyak satu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dilakukan
dengan bantuan tongkat. Tongkat dijadikan sebagai jatah atau
giliran untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan dari guru
setelah siswa mempelajari materi pelajaran.

Talking stick (tongkat berbicara) adalah sebuah metode pendidikan
yang dilaksanakan dengan cara memberi kebebasan kepada peserta
didik untuk dapat bergerak dan bertindak dengan leluasa sejauh
mungkin menghindari unsur-unsur perintah dan keharusan paksaan
sepanjang tidak merugikan bagi peserta didik dengan maksud

untuk menumbuhkan dan mengembangkan rasa percaya diri.

Menurut Maufur (2009:88), Talking Stick merupakan sebuah model
pembelajaran yang berguna untuk melatih keberanian siswa dalam
menjawab dan berbicara kepada orang lain. Sedangkan penggunaan
tongkat secara bergiliran sebagai media untuk merangsang siswa
bertindak cepat dan tepat sekaligus untuk mengukur kemampuan
siswa dalam memahami materi.

Adapun metode ini diharapkan memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan meningkatkan motivasi, kepercayaan diri dan
life skill yang mana pendekatan tersebut ditujukan untuk
memunculkan emosi dan sikap positif belajar dalam proses belajar
mengajar yang berdampak pada peningkatan kecerdasan otak.

Metode ini juga memberikan kesempatan kepada peserta didik
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untuk melatih berbicara mereka baik dalam proses pembelajaran

maupun diluar pembelajaran.

Menurut Teo,(2003: 108) Memberikan batasan tentang
pembelajaran kooperatif yaitu metode pembelajaran Talking Stick
kelompok yang terdiri dari kelompok kecil (5-6 orang), dimana
siswa bekerjasama dan saling membantu dalam menyelasaikan
tugas-tugas akademik. Metode pembelajaran kooperatif merupakan
strategistrategi yang mendorong kelompok-kelompok
kecil/pasangan siswa untuk bekerjasama dan berinteraksi bersama
guna membangun pengetahuan dan menyelesaikan tugasMetode ini
cocok digunakan untuk semua kelas dan semua tingkatan umur.
Selain bisa melatih berbicara, metode talking stick juga bisa
menciptakan susasana pembelajaran yang menyenangkan dan

membuat peserta didik lebih aktif.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan
bahwa strategi kooperatif tipe talking stick merupakan suatu proses
pembelajaran dengan membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok yang heterogen dimana pendidik menggunakan tongkat
sebagai media untuk mendorong peserta didik agar berani
mengungkapkan pendapatnya serta menumbuhkan rasa percaya diri
peserta didik.

Langkah-langkah Model Talking Stick

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:83), langkah-langkah yang
dijalankan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
talking stick adalah sebagai berikut:

a. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu

b. Pendidik membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang

c. Pendidik menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20
cm

d. Setelah itu, materi yang akan dipelajari kemudian
memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca
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dan mempelajari materi pelajaran tersebut dalam waktu
yang telah ditentukan.

Guru mengamnil tongkat dan memberikannya kepada
siswa, setelah itu guru member pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya.
Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari
guru

Guru member kesimpulan

g. Guru melakukan evaluasi / penilaian
h.  Guru menutup pelajaran

Menurut Ramadhan (2010) langkah-langkah penerapan model
pembelajaran Talking Stick adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.

g.
h. guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok

Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang,

guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm,
guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberikan kesempatan para kelompok untuk
membaca dan mempelajari materi pelajaran,

siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana, (e) setelah kelompok selesai membaca materi
pelajaran dan mempelajari isinya, guru mempersilahkan
anggota kelompok untuk menutup isi bacaan

guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu
anggota kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan
dan anggota kelompok yang memegang tongkat tersebut
harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap
pertanyaan dari guru

siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika
anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan
guru memberikan kesimpulan

maupun individu
guru menutup pembelajaran.

Suprijono (2009: 109-110) menyatakan bahwa terdapat
langkahlangkah dalam pembelajaran kooperatif tipe talking stick
yakni sebagai berikut:

a.
b.
C.

Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.

Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm.
Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari,
kemudian memberi kesempatan pada kelompok untuk
membaca dan mempelajari materi pelajaran.

Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana.
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Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan
mempelajari isinya, guru mempersilahkan anggota
kelompok untuk menutup isi bacaan.

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah
satu anggota kelompok, setelah itu guru member pertanyaan
dan anggota kelompok yang memegang tongkat tersebut
harus menjawabnya, demikian seterusnya sampai

sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab
setiap pertanyaan dari guru.

Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika
anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.
Ketika tongkat bergulir dari kelompok ke kelompok lainnya
sebaiknya diiringi musik atau lagu.

2.4.3. Kelebihan dan Kekurangan Model Talking Stick
Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan dan
kekurangan. Menurut Shoimin (2013:83), Kelebihan model

pembelajaran Talking stick adalah sebagai berikut

a) Kelebihan metode Talking stick

1. Metode ini mampu menguji kesiapan siswa

2. Melatih keterampilan siswa dalam membaca dan memahami
materi pelajaran dengan cepat

3. Mengajak siswa untuk terus menerus siap dalam situasi
apapun

4. Siswa menjadi berani mengungkapkan pendapat

b) Kekurangan metode Talking stick

1. Bagi siswa yang secara emosinal belum terlatih untuk bisa
berbicara dihadapan guru, metode ini kurang tepat

2. Membuat siswa senam jantung

3. Siswa yang tidak siap menjawab, sehingga membuat siswa
khawatir ketika tongkatnya berhenti pada dirinya sendiri

4. Membuat siswa menjadi tegang / panic

5. Ketakutan akan pertanyaan yang akan diajukan oleh guru

Menurut Huda (2013: 225-226) terdapat beberapa kelebihan Talking
Stick yaitu :

1. Mampu menguji kesiapan siswa

2. Melatih keterampilan mereka dalam membaca dan
memahami materi pelajaran dengan cepat,

3. Mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apapun
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Sedangkan menurut Huda (2013: 225-226) bahwa “kelemahan
Talking Stick bagi siswa yang secara emosional belum terlatih
untuk bisa berbicara di hadapan guru, tipe ini mungkin kurang

sesuai”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan Talking Stick adalah menguji kesiapan siswa, melatih
siswa membaca dan berbicara serta memahami materi pelajaran,
serta siswa selalu siap dalam belajar dan kelemahan Talking Stick
adalah siswa merasa gelisah dan khawatir, membuat siswa senam

jantung, dan tidak semua siswa siap menerima pertanyaan.

2.5. Model Pembelajaran Jigsaw
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran yang
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok lalu secara sistematis
memecah kembali kelompok tersebut untuk berdiskusi dengan anggota
kelompok lain dalam suatu bagian materi dan kelompok khusus untuk
kemudian kembali ke kelompok awal dan menyampaikan hasil diskusinya

dengan kelompok khusus tadi.

Menurut Istarani (2014, him. 81) Model pembelajaran tipe jigsaw adalah
model yang dirancang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus
siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya.
Sehingga baik kemampuan secara kognitif maupun sosial siswa sangat

diperlukan.

Suherti dan Maryam (2016, hlm.93) berpendapat, “Model pembelajaran
Jigsaw merrupakan model pembelajaran kooperatif yang berpusat pada

peserta didik, sedangkan guru bertindak hanya sebagai fasilitator dan
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motivator serta menitikberatkan pada kerja kelompok dalam bentuk

kelompok kecil ”.

Menurut (Majid, 2017, him. 182) model pembelajaran jigsaw adalah
sebuah varian model pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada
kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Jigsaw adalah
salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang mengambil pola
alternatif dari pembelajaran kelompok yang membuat peserta didik
bekerjasama dalam suasana ketergantungan satu sama lain yang positif
untuk mempelajari materi yang diberikan secara efektif sembari melatih

dan menguatkan karakter dan soft skill.

2.6.Langkah- Langkah Pembelajaran Jigsaw
Cara terbaik untuk memahami model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah dengan mengetahui langsung bagaimana sintaks, serta langkah atau
prosedurnya. Menurut Rusman (2018, him. 220), langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut.

1. Siswa dikelompokkan dengan anggota sekitar 4 orang.

2. Tiap orang dalam kelompok diberi materi dan tugas yang berbeda.

3. Anggota dari kelompok yang berbeda dengan penugasan yang
sama membentuk kelompok baru (kelompok ahli).

4. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang
sub materi yang mereka kuasai.

5. Tiap kelompok ahli mempresentasikan hasil diskusi.

6. Pembahasan.

7. Penutup.

Sementara itu, langkah langkah, sintaks, atau penerapan model
pembelajaran jigsaw menurut Yamin (2013, him. 94) adalah sebagai
berikut.

1. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan
setiap kelompok terdiri dari 4 hingga 6 orang siswa dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Kelompok ini disebut kelompok
asal. Jumlah anggota dalam anggota asal menyesuaikan dengan
jumlah bagian materi pelajaran yang ingin dicapai. Dalam teknik
Jigsaw, setiap siswa di beri tugas mempelajari salah satu bagian
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materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi
pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang
disebut kelompok ahli. Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan
bagian materi yang sama, serta menyusun rencana bagaimana
menyampaikan kepada temannya ketika mereka kembali ke
kelompok asalnya.

2. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok

asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok

atau dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan
hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat
menyamakan persepsi pada materi pembelajaran yang telah
didiskusikan.

Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual.

Guru memberikan penghagaan pada kelompok melalui skor

penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar

individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.

5. Materi sebaiknya secara alami dapat di bagi menjadi beberapa
bagian materi pembelajaran.

6. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belajar
materi baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi
yang runtut serta cukup, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

~ow

2.7. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Jigsaw
a) Kelebihan model Jigsaw
Ibrahim (dalam Majid, 2017, him. 184) mengemukakan bahwa
kelebihan model pembelajaran jigsaw adalah sebagai berikut.

1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sama dengan siswa lain.

2. Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan dengan
lebih baik.

3. Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam
kelompoknya.

4. Di dalam proses belajar mengajar siswa saling
ketergantungan positif.

5. Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain.

b) Kekurangan model Jigsaw
Sementara itu kelemahan dari model pembelajaran jigsaw menurut
Hamdayama (2014, him. 83) adalah sebagai berikut.

1. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi dan
cenderung mengontrol jalannya diskusi.
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2. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir
yang lebih rendah akan mengalami kesulitan untuk
menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli.

3. Siswa yang lebih cerdas akan cenderung merasa bosan
ketika menerima penjelasan dari rekannya yang kurang
setara dengannya.

4. Pembagian kelas berisiko tidak heterogen, karena adanya
kemungkinan terbentuk kelompok yang anggotanya kurang
menonjol semua atau sebaliknya.

5. Penugasan anggota kelas untuk menjadi tim ahli sering
tidak sesuai antara kemampuan dengan kompetensi yang
harus dipelajari.

6. Siswa yang tidak terbiasa untuk berkompetisi akan sulit
untuk mengikuti proses pembelajaran.

2.8.Pembelajaran PPKN
2.8.1. Pengertian Pembelajaran PPKN
Pendidikan kewarganegaraan atau PKN secara umum merupakan
bentuk pendidikan yang mengingatkan akan pentingnya nilai-nilai
hak dan kewajiban warga negara supaya mereka menjadi warga
negara yang berpikir tajam dalam hidup bermasyarakat dan

bernegara.

Menurut Setiawan (2016:2) “Pendidikan kewarganegaraan adalah
suatu mata pelajaran yang merupakan satu rangkaian proses untuk
mengarahkan peserta didik menjadi warga Negara yang berkarakter
bangsa Indonesia, cerdas, terampil, dan bertanggungjawab
sehingga dapat berperan aktif dalam masyarakat sesuai dengan
ketentuan Pancasila dan UUD 1945”.

Pendidikan kewarganegaraan atau PKN secara umum merupakan
bentuk pendidikan yang mengingatkan akan pentingnya nilai-nilai
hak dan kewajiban warga negara supaya mereka menjadi warga
negara yang berpikir tajam dalam hidup bermasyarakat dan
bernegara. Pemerintah menggunakan mata pelajaran PKN sebagai
sarana untuk menanamkan nilai-nilai budaya bangsa serta juga

mengenai kebijakan yang bisa menjadi sumber pengetahuan peserta
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2.8.3.

29

didik sehingga memiliki kesadaran untuk dapat membangun negara

serta juga bangsa Indonesia.

Menururt Somantri (2001:279) Pelajaran PKN memiliki tujuan
umum yaitu mendidik warga negara supaya menjadi warga negara
yang baik, yang bisa dilukiskan dengan “warga negara yang
patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara, beragama,

demokratis, serta Pancasila sejati”.

Tujuan Pembelajaran PPKN

Pembelajaran yang dirancang oleh guru pada setiap pelajaran
hendaknya tidak hanya mempelajari konsep, teori, dan fakta saja.
Pembelajaran yang demikian juga harus diwujudkan dalam mata
pelajaran PKN.Menurut Supriatna (2006:1) menjelaskan tujuan
dari mata pembelajaran PKN adalah sebagai berikut:

a) PKN merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga
Negara Indonesia (WNI) yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila

b) Norma, hukum dan juga peraturan, meliputi: tertib dalam
kehidupan keluarga, norma yang berlaku di masyarakat, tertib
di sekolah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, peraturan-peraturan daerah, sistem hukum dan
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

c) Pancasila meliputi dasar negara dan ideologi negara, proses
perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
nilai Pancasila di kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai
ideologi terbuka.

Ruang Lingkup Pembelajaran PPKN

Ruang lingkup pembelajaran Pkn SD sebagaimana yang dinyatakan
pada kurikulum nasional yang tercantum dalam Permendiknas
22/2006 tentang Standar Isi adalah sebagai berikut:

a) Persatuan serta kesatuan bangsa, terdiri dari hidup rukun dalam
perbedaan, sumpah pemuda, kebanggaan sebagai bangsa
indonesia, cinta lingkungan, partisipasi dalam pembelaan
negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik
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Indonesia, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Keterbukaan dan juga jaminan keadilan.

b) Norma, hukum dan juga peraturan, meliputi: tertib dalam
kehidupan keluarga, norma yang berlaku di masyarakat, tertib
di sekolah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, peraturan-peraturan daerah, sistem hukum dan
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

c) Pancasila meliputi dasar negara dan ideologi negara, proses
perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
nilai Pancasila di kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai
ideologi terbuka.

2.9. Penelitian Relevan
1. Winda Sustyanita (2011) di Trengggalek. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran talking stick
dapat meningkatkan pembelajaran IPA kelas 1V, kompetensi dasar
“mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi “SDN 2 Pringapus

Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek”.

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan tipe talking
stick, perbedaan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif, jenis penelitian yang digunakan adalah

wawancara dan dokumentasi dan hasil penelitian.

2. Nurhalimah 2013 di Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model talking stick dapat meningkatkan aktifitas
siswa dalam pembelajaran IPS kelas IV dengan kompetensi dasar
“mengenal aktifitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya

alam dab potensi lain di daerahnya”.

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan media
Talking stick dan menggunakan pendekatan kuantitatif, perbedaan
terletak pada variabell bebas yaitu meningkatkan aktifitas siswa

dalam pembelajaran IPS kelas IV
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3. Ni Nyoman Triadi Astuti, dkk. 2012 di Jembara. Berdasarkan
hasil perhitungan uji-t, diperoleh t hitung = 9,70 >t tabel = 2,00.
Dapa disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model
tipe talking stick pada hasil belajar PKn siswa kelas V SD Tahun
Pelajaran 2012/2013 di Gugus Krisna Kecamatan Negara

Kabupaten Jembrana.

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dan mengukur hasil
belajar PKn siswa perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini

adalah tempat penelitian dan hasil penelitian.

4. Deana Amoy. 2014 di Pontianak Barat. Berdasarkan hasil
pengolahan data, diperoleh rata-rata pretest kelas kontrol 50,12 dan
rata-rata pretest kelas eksperimen 51,11. Sedangkan nilai rata-rata
posttest kelas kontrol 78,83 dan rata-rata posttest kelas eksperimen
83,93. Hasil analisis uji-t (polled varians) diperoleh thitung sebesar
2,07 dan ttabel sebesar 2,01. Perhitungan data hasil belajar peserta
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan

effect size sebesar = 0,41 dengan kategori sedang

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah menggunakan
model kooperatif tipe talking stick dan menghitung hasil belajar
peserta didik, dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah
perbedaan mata pelajaran dan perbedaan hasil penelitian.

2.10. Kerangka Pikir
Dalam kegiatan pembelajaran, model pembelajaran menempati posisi
yang penting dan dapat menentukan pencapaian hasil belajar yang baik.

Salah satunya faktor yang turut mempengaruhi rendahnya hasil belajar
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peserta didik adalah lemahnya model pembelajaran yang digunakan
pendidik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Dalam proses pembelajaran di dalam kelas peserta didik akan
mendapatkan hasil belajar dari apa yang sudah di pelajari. Hasil belajar
yang di dapat oleh peserta didik tentunya beragam dan hasil belajar
pada pembelajaran PKN masih tergolong rendah. Pada proses
pembelajaran di kelas masih berpusat kepada pendidik atau teacher
center, pendidik masih menggunakan model pembelajaran
konvensional belum menerapkan model pembelajaran yang efektif dan
efisien. Sehingga peserta didik kurang aktif dan kurang memahami

materi yang diberikan oleh pendidik di kelas.

Model pembelajaran yang pendidik gunakan sangat penting dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran harus sesuai dengan peserta
didik sehingga akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik, jika
model pembelajaran tepat digunakan maka peserta didik tidak merasa
jenuh serta akan aktif dalam proses pembelajaran, dengan begitu akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Karena rendahnya
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran dengan demikian,
diperlukannya model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk
mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Materi Pembelajaran

'

Proses Pembelajaran

v

Proses Pembelajaran Menggunakan
Talking Stick

l
/ Tes \

Tes Tertulis Pretest Tes Non Tertulis
dan Posttest Dokuentasi dan
Observasi

v v

Apakah terdapat pengaruh model pembelaajran Talking Stick
terhadap hasil belajar PKN Peserta didik Kelas V

y ¢

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar PKN pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen

Gambar 1. Kerangka Pikir

2.11. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara berdasarkan kajian yang
relevan mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan dan harus
diuji kebenarannya melalui penelitian, hipotesis juga merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, setelah
peneliti mengemukakan landasan teori dan penelitian yang relevan

dengan judul peneliti.



Berdasarkan kajian teori penelitian yang relevan dan kerangka pikir,
maka hipotesis penelitian yang dapat di ajukan dalam penelitian ini
yaitu.
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Talking Stick terhadap
hasil belajar PKN Kelas V SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung
2. Terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada umumnya, metode penelitian merupakan suatu cara atau langkah
dalam mengumpulkan data penelitian . Penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian quasy
eksperimen design dimana peneliti akan melihat sebuah pengaruh antara
dua variable dengan menerapkan suatu perlakuan (treatment) Talking Stick
kepada kelompok eksperimen. Ketika menguji pengaruh maka peneliti
memberikan perlakuan (treatment) Talking Stick kepada kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan (treatment)
Jigsaw.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non — equivalent control
group design. Desain pada penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas
yang mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran Talking Stick
Sedangkan, kelas kontrol merupakan kelas yang mendapatkan perlakuan
dengan model pembelajaran Jigsaw. Berikut tabel desain penelitian yaitu

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakukan Posttest
E Tl X T2
K Tl - T2
Sumber: Sugiyono (2016:116)
Keteranngan:
E = Kelas Eksperimen
K = Kelas Kontrol
Tl = Tes awal (pretest)
T2 = Tes akhir (posttest)
X = Mendapatkan perlakuan model pembelajaran Talking Stick

- = Mendapatkan perlakuan model Jigsaw
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Pada tahap awal, peserta didik diberikan tes berupa (pretest) untuk

mengetahui pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah

disampaikan baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Selanjutnya

ketika memasuki pembelajaran di kelas, kelas eksperimen mendapatkan

perlakuan berupa model pembelajaran Talking Stick. Sedangkan, kelas

kontrol mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran Jigsaw,

setelah proses kegiatan belajar mengajar selesai maka akan diberikan tes

terakhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta

didik mengenai materi yang telah di pelajari, baik di kelas eksperimen

maupun kelas kontrol.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1.

3.2.2.

Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Menurut Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai
kuantitas dan untuk karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta dididk kelas VA dan
VB SDIT Baitul Jannah.

Tabel 3. Populasi Penelitian

NO | Kelas Laki- Laki Perempuan Jumlah Peserta
Didik
1 VA 14 10 24
2 VB 15 9 24
Jumlah 48
Sumber: Dokumen Kelas V SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2022/2023

Sampel Penelitian

Sampel merupakan populasi yang dipilih oleh penulis untuk
dijadikan subjek penelitian. Peserta didik yang diikut sertakan pada
penelitian ini sebanyak 48 peserta didik. Menurut Arikunto (2014)
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Untuk
menentukan sampel dalam penelitian terdapat teknik sampling
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yang digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik
nonprobabilaty sampling. yaitu teknik oengambilan sampel yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap

unsure atau anggota.

Dalam penelitian ini sampel berjumlah 2 kelas yang terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan
kelas yang mendapatkan perlakuan atau menggunakan media
pembelajaran tipe Talking Stick sedangkan kelas kontrol yaitu
kelas yang tidak diberikan perlakuan atau tidak menggunakan
media pembelajaran tipe Talking Stick. Kelas kontrol dalam
penelitian ini adalah kelas VB karna hasil belajar di kelas VB
sudah banyak yang tuntas dalam hasil belajarnya dan kelas VA
sebagai kelas eksperimen karna hasil belajar kelas VA masih

banyak yang belum tuntas atas masih tergolong rendah.

3.3 Setting Penelitian

3.3.1. Subjek Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan kepada peserta didik kelas VA dan
VB di SDIT Baitul Jannah

3.3.2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif tipe
talking stick terhadap sikap sosial dan hasil belajar peserta didik

3.3.3. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDIT Baitul Jannah. Jalan
Pramuka no.43, Beringin Raya, Kec. Kemilling, Kota Bandar
Lampung.

3.3.4. Waktu Penelitian
Pelaksanaan Penelitian eksperimen akan dilaksanakan pada

semester genap tahun pelajaran 2022/2023.



3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap
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pelaksanaan dan tahap akhir, Adapun langkah- langkah dari setiap tahapan

tersebut, adalah sebeagai berikut:

3.4.1. Penelitian Pendahuluan

a)

b)

d)

Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah

yang ingin di teliti

Melakukan penelitian pendahuluan untuk memperoleh informasi

mengenai kondisi sekolah, jumlah kelas, dan jumlah peserta didik

yang akan dijadikan subjek penelitian, serta memperoleh
informasi mengenai bagaimana aktivitas pendidik dan peserta

didik di kelas pada saat sedang proses belajar mengajar

Menentukan subjek penelitian yang akan dijadikan kelas kontrol

dan kelas eksperimen, dan menentukan sampel penelitian

Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) untuk setiap pertemuan .

3.4.2. Tahap Pelaksanaan

a)
b)

c)

Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol
Melaksanakan kegiatan pembelajran. Penelitian pada kelas
eksperimen menerapkan model pembelajaran Talking Stick,
sedangkan pada kelas kontrol tidak menerapkan model Talking
Stick.

Melaksanakan post test di kelas eksperimen dan kelas kontrol

3.4.3. Tahap Akhir

a)

b)
c)

Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil belajar
PKN pada pretest dan post test
Menyusun laporan hasil penelitian

Menyimpulkan hasil penelitian



3.5 Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
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menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat dan dilambang kan dengan

(X). Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
karena adanya variabel bebas, variabel terikat dilambangkan dengan ().

Penelitian ini terdiri dari variable bebas dan variabel terikat yaitu sebagai

berikut:

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) VVariabel bebas dalam
penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking

Stick (X)

2. Variabel terikat (Dependent Variabel) Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar PKN ().

Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Talking Stick

(X)

#

Hasil Belajar Mata
Pelajaran PKN

(Y)

Gambar 2 . Variabel Penelitian

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian

3.6.1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual variabel adalah penyimpulan batasan yang

menjelaskan secara singkat dan jelas mengenai suatu konsep. Berikut

ini adalah beberapa definisi konsep yang digunakan penulis dalam

penelitian ini:

a) Model Pembelajaran Talking Stick

Talking Stick merupakan sebuah model pembelajaran yang berguna

untuk melatih keberanian siswa dalam menjawab dan berbicara

kepada orang lain. Sedangkan penggunaan tongkat secara bergiliran

sebagai media untuk merangsang siswa bertindak cepat dan tepat

sekaligus untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami
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materi. Adapun metode ini diharapkan memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan meningkatkan motivasi, kepercayaan
diri dan life skill yang mana pendekatan tersebut ditujukan untuk
memunculkan emosi dan sikap positif belajar dalam proses belajar

mengajar yang berdampak pada peningkatan kecerdasan otak.

b) Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perolehan peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran, ditunjukkan dengan hasil evaluasi yang
diberikan oleh pendidik setiap selesai materi pelajaran pada satu
pokok bahasan. Hasil belajar yang akan diteliti pada penelitian ini

adalah hasil belajar kognitif (pengetahuan).

3.6.2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variable memberikan pengertian terhadap
kosntruk atau variable dengan menspesifikasikan kegiatan atau
tindakan yang diperlukan penulis untuk mengukur. Definisi
operasional dalam penelitian ini adalah:
a)  Model Pembelajaran Talking Stick

1) Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran pada saat itu

2) Pendidik membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang

3) Pendidik menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20
cm

4) Setelah itu, materi yang akan dipelajari kemudian
memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca
dan mempelajari materi pelajaran tersebut dalam waktu
yang telah ditentukan.

5) Guru mrngamnil tongkat dan memberikannya kepada
siswa, setelah itu guru member pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian
untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru

6) Guru member kesimpulan

7) Guru melakukan evaluasi / penilaian

8) Guru menutup pelajaran
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b) Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peseta didik dari
proses belajar yang diperoleh dengan kerja keras, baik secara
individu maupun kelompok yang bertujuan sebagai suatu penentu
apakah tujuan pembelajaran berhasil atau tidak. Hasil belajar ini di
dapatkan melalui pretest dan posttest. Indikator dalam penelitian ini
yaitu pencapaian yang berupa perubahan nilai sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran. Hasil belajar pada penelitian ini

hanya memfokuskan pada hasil belajar kognitif saja (pengetahuan).

3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1. Teknik Tes

Menurut (Margono, 2017) tes adalah seperangkat rangsangan
(stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk
mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka. Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu
menggunakan tes. Tes pada umumnya digunakan untuk mengetahui
bagaimana peserta didik memahami materi yang telah diberikan
oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Penulis menggunakan
teknik ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik
sebelum (pre test) diberikan perlakuan dan setelah (post test)
dilakukannya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Talking Stick . Penulis menggunakan pre test dan post test dengan
memberikan 20 butir soal pilihan ganda kepada peserta didik baik
di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Setiap jawaban yang
benar akan mendapatkan skor 1, dan apabila jawaban salah akan
mendapatkan skor 0

3.7.2. Teknik Non tes
a. Observasi
Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap sebuah

objek secara langsung dan mendetail guna untuk menemukan
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informasi mengenai objek tersebut. Menurut (Sugiyono, 2016)
menyatakan “observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis”. Teknik observasi dalam penelitian ini
dilakukan pada saat peneliti melaksanakan penelitian
pendahuluan. Selain itu juga teknik ini dilakukan untuk
memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi
tentang lokasi penelitian yang dilaksanakan di SDIT Baitul
Jannah Bandar Lampung.

b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi.
Menurut (Arikunto,2014) dokumentasi dari asal kata doumen
yang artinya barang barang tertulis. Teknik ini digunakan
untuk mendapatkan data yang diperlukan peneliti seperti arsip
sekolah, catatan, dan perencanaan pembelajaran. Dokumentasi
diperlukan catatan atau buti otentik dari penelitian ini. Teknik
pengumpulan data dengandisini peneliti melihat dokumen-
dokumen menggunakan dokumentasi digunakan untuk
memperoleh informasi tentang gambaran umum sekolah yang
meliputi profil sekolah, data sarana dan prasarana, data nilai,
serta RPP yang digunakan dalam pembelajaran PKN kelas VA
dan VB.

3.8 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pada penelitian ini instrument
yang digunakan berupa instrument tes berupa butir- butir soal pilihan
ganda yang berjumlah 20 item soal yang mengacu kepada indicator
kemampuan berpikir kritis dengan menyesesuaikan pada pemataan
kompetensi dasar. Tes terdiri atas tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-

test). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil
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belajar peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh
penerapan model talking stick.

Tabel 4. Kisi Kisi Instrumen Soal

Kompetensi Dasar Indikator Level Nomor Jumlah
(KD) Kognitif Soal Soal

3.2 Memahami 3.2.1 Menganalisis hak C4 1,2,3 9
hak, kewajiban dan | kewajiban dan tanggung 4,5,6,7,8,9
tanggung jawab jawab sebagai warga Negara
sebagai warga 3.2.2 Memerinci contoh C4 10 8
Negara dalam contoh hak kewajiban dan 11,12,13
kehidupan sehari tanggung jawab sebagai 14,15,16,17
hari warga negara dalam

kehidupan sehari hari.

3.3.3 Mengkategorikan hak | C6 18,19,20,21 8

sebagai peserta didik dan 22,23,24,25

warga negara
Jumlah 25

3.8.1. Uji Coba Instrumen
Instrument penelitian dalam penelitian ini peneliti mengadakan uji coba
instrument penelitian untuk memperoleh instrument soal yang valid da
reliable. Peneliti melakukan uji coba instrument tes di SDIT Baitul
Jannah pada hari Kamis 03 Mei 2023 di kelas VVC dengan jumlah peserta
didik 20 orang. Soal yang digunakan peneliti untuk mengetahui kevalidan

atau tidak valid sebanyak 25 soal.

3.8.2. Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya dikur. Dalam penelitian ini Uji
Validitas dilakukan dengan menggunakan Teknik korelasi

product moment dengan rumus sebagai berikut:

nZxy — (Zx)(Xy)

Xy =x= 2 2 2 2
V{nZx? — (30)2}nZy? - (Ty)?
Keterangan:
Xy = Koefisien korelasi antara 43omogeny X dan Y
X = Jumlah skor butir
Yy = Jumlah skor total
2xy = Jumlah perkalian antara skor butir dan skor total

(2x)* =Jumlah kuadrat dari skor butir
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(Xy)? = Jumlh kuardrat dari skor total
N = Jumlah responden

Sumber: (Arikunto, 2013:213)

Kriteria pengujian adalah apabila rhitung > rtabel dengan a =
0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya
apabila rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut adalah tidak
valid. Dalam perhitungan uji validitas butir soal menggunakan

bantuan Microsoft Office Excel

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Validitas Soal

No No Soal Jumlah Keterangan

1 2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,14,15,17,18, 20 Valid
20,21,22,23,24,25

2 1,9,13,16,19 5 Tidak valid

Sumber: Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan table 5 diatas data peritungan validitas instrument
hasil belajar dengan n=20 dengan signifikan 5% rtabel adalah
0,433, maka diperoleh 5 butir soal yang dinyatakan tidak valid
dan 20 butir soal yang dinyatakan valid. 20 butir soal tersebut
yang digunakan peneliti sebagai soal pretest dan posttest. Soal
dinyatakan tidak valid dikarenakan beberapa faktor yaitu seperti
peserta didik kurang memahami soal sehingga peserta didik
kesulitan dalam menjawab, peserta didik kurang teliti dalam

menjawab soal.

Uji Reabilitas

Instrument diakatan reliable apabila instrument tersebut konsisten
dalam hasil ukurnya sehingga dapat dipercaya. Instrument yang
sudah dapat dipercaya, yang reliabele akan menghasilkan data
yang dapat dipercaya juga. Uji Realibitas instrument hasil belajar
dilakukan dengan metode Cronbach Alpha, yaitu sebagai berikut:

= el 5

Keterangan:

rll  : Koefisien reliabilitas
K : Banyaknya butir soal
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Vt : Varians Total
P : Proposi subjek yang menjawab benar pada suatu butir
Q : Proposi subjek yang menjawab salah pada suatu butir (q=1p)

2pq :Jumlah hasil perkalian antara p dan q
Sumber: Arikunto (2013: 239)

Suatu soal dikatakan reliabel jika relibilitas soal tersebut berada
pada relibilitas tinggi atau sangat tinggi. Dengan menggunakan
persamaan yang ada didapatkan reliabilitas untuk uji coba soal
yaitu sebesar 0,724 yang berada dalam kategori tinggi (Arikunto
2013:276)

Berdasarkan perhitungan diperoleh uji relibialitas soal dengan
N=20, signifikansi 0,5 atau 5% dan rtabel 0,4333. Maka diperoleh
Ypq= 4,338 Vt= 32,261, dan r11 atau KR-20= 0,902 dengan keterangan
menyetakan reliabel. Data tersebut dinyatakan reliable
dikarenakan digunakan untuk mengukur objek yang sama

sehingga menghasilkan data yang sama pula.

Taraf Kesukaran

Uji tingkat kesukaran adalah pengujian yang digunakan untuk
menentukan tingkat kemudahan dan kesukaran soal tes yang akan
diberikan kepada peserta didik. Menentukan tingkat kesukaran
suatu soal tes dapat menggunaka rumus sebagai berikut:

p=L
I

Keterangan :

P = Indeks tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar
JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti test

Tabel 6. Kategori Taraf Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
0,00- 0,30 Sukar

0,31-0,70 Sedang

0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2013:223)
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal bisa dilihat pada
lampiran halaman. Berdasarkan perhitungan maka diperoleh taraf

kesukaran sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat No Soal Indeks
Kesukaran Kesukaran
Sangat Sukar - 0,00-0,20
Sukar 514 0,20-0,40
Sedang 3,4,6,7,8,10,12,13,15 0,40-0,60
Mudah 1,29,11,1,6,17,18,19,20 0,60-0,90
Mudah Sekali - 0,90-1,00

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal doperlukan karena instrument mampu
membedakan kemampuan masing- masing responden. Daya
pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta
didik yang berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuk
menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata rata
kelompok atas yang menjawab benar dan rata —r ata kelompok
bawah yang menjawab benar.

Untuk menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini

menggunakan rumus:

DP =PA - PB
Atau
pp=54 _B5

JA  JB

Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda

PA : Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar

PB : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar

JA : Banyaknya peserta didik kelompok atas

JB : Banyaknya peserta didik kelompok bawah

BA : Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar

BB : Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar
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Nilai Reabilitas Kategori
0,00-0,19 Jelek
0,20-0,39 Cukup
0,40-0,69 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali
Negatif Tidak Baik

Sumber : (Arikunto,2013)

Penelitian ini bisa dilihat pada lampran halaman. Berdasarkan
perhitungan diperoleh uji daya beda soal sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Beda Butir Soal Tes Kognitif

Klasifikasi No Soal Indeks Daya
Pembeda

Baik Sekali 3,4,5,7,8,12,15,17,23 0,70-1,00

Baik 2,6,10,11,18,20,21,21,22,24,25 0,40-0,70

Cukup - 0,20 - 0,40

Jelek - 0,00-0,20

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

Berdasarkan tabel 9 diatas maka terdapat 9 soal dengan

klasifikasi baik sekali dan sekali dengan 0,7, terdapt 11 soal

dengan klasifikasi baik dengan indeks 0,40-0,70.

3.9 Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data

kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh media

pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar PKN Peserta didik kelas

V SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung. Data yang digunakan untuk

landasan dalam menguji hipotesis penelitian.
3.9.1. Analisis Data Aktivitas Pembelajan Peserta Didik Kelas V

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan

menggunakan lembar observasi. Nilai aktivitas belajar peserta didik

diperoleh dengan rumus:




48

n
Ns = — x 100
SM
Keterangan:
Ns : Nilai
R : Jumlah skor yang diperoleh
SM :Skor Maksimum

100 : Bilangan tetap

Tabel 10. Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik

No Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 70-79 Aktif
3 60-69 Cukup
4 50-59 Kurang
5 0-49 Sangat Kurang

Sumber: Trianto (2011)

3.9.2.

3.9.3.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
berasal dari kedua kelas berupa nilai hasil belajar berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data
menggunakan rumus Chi-Kuadrat x2 , menurut (Sugiono,2015).
yaitu:

_ 2
XZ - Z (fOf;h)

Keterangan:

X2 : Chi — Kuadrat / normalitas sampel
f0 : Frekuensi yang diobservasi
fh : Frekunsi yang diharapkan

Membandingkan x? hitung dengan nilai x?tabel dengan a = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k-3, maka dikonsultasikan pada
36able Chi Kuadrat dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika x*hitung < x’tabel dengan a = 0,05 berdistribusi normal, dan

Jika x*hitung > x*tabel dengan a = 0,05 berdistribusi tidak normal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang

dari varians 48omogeny atau tidak. Uji homogenitas yang
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digunakan adalah Uji Fisher atau disebut juga Uji-F. Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut :

_ Varians terbesar

Varians terkecil

_ 512

522
Keterangan:

S12 = Varians terbesar
S22 = Varians terkecil

Hasil nilai dari Fhitungkemudian dibandingkan dengan Ftabel
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

Jika Fhitung < Ftabel, artinya varian 49omogeny.

Jika Fhitung > Ftabel, artinya varian tidak 49omogeny.
Sumber: Arikunto (2012:228)

3.9.4. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linear Sederhana
Untuk Menguji hipotesis digunakan uji regresi linear
sederhana guna menguji ada atau tidaknya pengaruh
penggunaan model Talking Stick terhdap hasil belajar peserta
didik.Menurut Siregar ( 2013: 375) rumus regresi linear

sederhana, yaitu:

Y =a+bX
Keterangan:
Y * Variabel terikat
X : Variabel bebas
atb : Konstanta

Analisis uji regrensi linear sederhana pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office
Excel. Hipotesis yang akan diuji yaitu pengaruh penerapan
model Talking Stick terhadap hasil belajar PPKN peserta didik
kelas V SDIT Baitul Jannah Tahun Ajaran 2022/2023

Statistik hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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Ha : ul#u2 : adanya pengaruh antara model Talking Stick
dengan hasil belajar peserta didik kelas VV SDIT Baitul Jannah
Ho : ul= 2 : tidak adanya pengaruh antara model Talking Stick
dengan hasil belajar peserta didik kelas VV SDIT Baitul Jannah.

Uji t-test pooled varians

Uji t-test pooled varians digunakan untuk menguji ada
tidaknya perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang memiliki jumlah peserta didik yang tidak
sama, maka peneliti menggunakan rumus t-test pooled varians

denaan rumus sebaaai berikut.

t = o B
‘el 2
(ng=1is7+(Nz =1)s5 1 L
ot
\] n1+nz— 2 ny ng

Sumber : Muncarno (2017 : 63)

Keterangan :

t = Nilai thitung

x1 = Rata — rata sampel eksperimen

X2 = Rata — rata sampel kontrol

n1 = Jumlah sampel eksperimen

n2 = Jumalh sampel kontrol

s? = Standar deviasi (simpangan baku)
s3 = Standar deviasi dari sampel kontrol

Statistika hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha, : Terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Langkah selanjutnya dikonsultasikan ke Fiype dengan a = 0,05
dengan kriteria sebagai berikut.Jika Fhitung > Fraper, artinya
hipotesis penelitian (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, sedangkan
Jika Fhiwng < Frabel artinya hipotesis penelitian (Ha) ditolak dan

(Ho) diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa: Terdapat pengaruh model pembelajaran tipe Talking Stick
terhadap hasil belajar PPKN Kelas V SDIT Baitul Jannah Bandar
Lampung tahun pelajaran 2022/2023. Berdasarkan perhitungan
regresi linear sederhana dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran
Talking stick dengan model pembelajaran jigsaw terhadap hasil
belajar PKN Peserta didik kelas V SDIT Baitul Jannah Bandar
lampung tahun Ajaran 2022/2023. Hal ini berdasarkan perhitungan
Uji T-test Pooled Varians maha Ho ditolak dan Ha diterima.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran

Talking Stick, dapat diajukan saran kepada pihak pihak yang terkait dalam
penelitian ini.

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan aktif dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran khususnya penggunaan model pembelajaran Talking
Stick untuk mempermudah dalam memahami materi pembelajaran
dan mengerjakan soal dengan hasil yang baik serta tanggung jawab

atas tugas yang diberikan.

2. Pendidik
Sebaiknya pendidik dapat menerapkan model pembelajaran

Talking Stick dalam proses pembelajaran agar dapat meingkatkan
hasil belajar peserta didik dan dapat meningkatkan aktivitas peserta
didik. Pendidik sebaiknya juga selalu memberikan apresiasi positif
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terhadap respon peserta didik dan memotivasi peserta didik agar
lebih giat belajar.

. Kepala Sekolah
Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan kepada pendidik untuk

menerapkan model pembelajaran Talking Stick agar membantu
pendidik dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan
referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah

khususnya dan pendidikan pada umumnya.

. Peneliti Lain

Bagi peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian dibidang
ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi
dan masukan tentang pengaruh model pembelajaran Talking Stick
terhadap hasil belajar PPKN peserta didik.
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